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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model POGIL (Process 

Oriented Guided Inquiry Learning) berbantuan media praktikum berbasis aplikasi 

smartphone terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi gelombang 

bunyi. Sampel yang digunakan yaitu, siswa kelas XI MIPA 2 (eksperimen) dan XI 

MIPA 4 (kontrol) SMA Negeri 14 Bandar Lampung Semester Genap Tahun Ajaran 

2022/2023. Desain penelitian ini menggunakan Pretest-Posttest Control Group. 

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu, lembar soal tes uraian. Indikator 

keefektifan model POGIL berbantuan media praktikum berbasis aplikasi 

smartphone ditinjau dari interpretasi nilai Cohen’s d. Hasil menunjukkan bahwa 

rata-rata nilai N-Gain pada kelas eksperimen yakni 0,71 lebih besar dari kelas 

kontrol dengan rata-rata nilai N-Gain yakni 0,58. Hasil uji hipotesis dengan 

Independent Sample T-Test juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-

rata antara kedua kelas sampel akibat penerapan model pembelajaran terhadap 

kemampuan berpikir kritis. Besarnya efektivitas penerapan model pembelajaran 

POGIL berbantuan media praktikum berbasis aplikasi smartphone ditunjukkan dari 

nilai Cohen’s d yakni 1,85 dengan kategori tinggi.  

 

Kata kunci: Process Oriented Guided Inquiry Learning, aplikasi smartphone, 

kemampuan berpikir kritis. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Era globalisasi telah memberi dampak yang luas pada berbagai aspek 

kehidupan, termasuk tantangan dalam penyelenggaraan pendidikan. 

Pendidikan hendaknya mampu menghasilkan sumber daya manusia (SDM) 

yang memiliki kompetensi utuh, yang dikenal dengan keterampilan abad ke-

21 (Wijaya dkk., 2016). Keterampilan abad 21 yang diharapkan dapat 

dicapai dalam proses pembelajaran meliputi berpikir kritis dan pemecahan 

masalah (critical thinking and problem solving), kreatif dan inovatif 

(creativity and innovation), komunikasi (communication) dan kerjasama 

(collaboration) (Ratnasari dkk., 2021). Kemampuan berpikir kritis (critical 

thinking) merupakan suatu bentuk aktivitas berpikir yang kompleks yang 

melibatkan kemampuan untuk menganalisis konsep tertentu serta 

kemampuan untuk membedakan, memilih, mengidentifikasi, mengevaluasi, 

dan mengembangkan konsep tersebut menjadi sesuatu yang lebih lengkap 

(Usmeldi dkk., 2017). Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis 

merupakan salah satu keterampilan yang penting untuk dioptimalkan 

maupun ditingkatkan pada abad ini. 

 

Fisika sebagai salah satu cabang ilmu dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

merupakan suatu usaha sistematis dalam rangka menciptakan dan 

mengkonstruksi pengetahuan dalam bentuk penjelasan-penjelasan yang 

dapat diverifikasi dan dapat memprediksi fenomena alam. Tujuan mata 

pelajaran Fisika SMA/MA pada Kurikulum 2013 salah satunya yakni dapat 

mengembangkan kemampuan bernalar dalam berpikir analisis induktif dan 
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deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk menjelaskan 

berbagai peristiwa alam dan penyelesaian masalah baik secara kualitatif 

maupun kuantitatif (Hidayat dkk., 2014). Tujuan ini berkaitan dengan 

kemampuan berpikir kritis, dimana kemampuan ini mencakup (1) 

kemampuan pemahaman konsep, (2) mengintregrasikan dan memproses 

informasi, (3) menemukan hubungan antara informasi yang diperoleh, (4) 

menyelesaikan masalah (problem solving), dan (5) kemampuan dalam 

menemukan ide baru dari informasi tersebut (Kemendikbud, 2017). Melalui 

pelajaran fisika pada kurikulum 2013, diharapkan siswa dapat 

mengembangkan diri dalam berpikir secara kritis. 

 

Berkenaan dengan kemampuan berpikir kritis, fakta menunjukkan bahwa 

siswa masih memiliki hasil yang buruk dalam mengerjakan tes fisika yang 

memerlukan kemampuan berpikir kritis. Hal ini terlihat dalam penelitian 

Susilawati dkk., (2020) yang mendapatkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis siswa di SMA dalam kategori rendah mencapai 79% . Lalu, penelitian 

oleh Ardiyanti & Nuroso (2021) mendapatkan hasil bahwa 86% siswa 

masih berada pada rentang kemampuan berpikir kritis kategori rendah. 

Kurniatunissa dkk., (2016) mengungkapkan bahwa proses pembelajaran 

yang masih didominasi oleh hafalan akan memengaruhi hasil belajar. 

Rendahnya hasil belajar menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

siswa masih rendah pula. 

 

Hasil yang sama juga ditemukan dari fakta di lapangan, yakni di SMAN 14 

Bandar Lampung. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada siswa di 

SMAN 14 Bandar Lampung, terlihat bahwa mereka hanya menerima 

transfer ilmu dari guru tanpa mengetahui konsep lebih dalam. Akibatnya 

siswa merasa kesulitan menerapkan konsep saat dihadapkan dalam suatu 

permasalahan. Hal tersebut tidak melatihkan siswa untuk berpikir secara 

kritis. Didukung oleh wawancara dengan Guru Fisika SMAN 14 Bandar 

Lampung yang menyatakan bahwasanya siswa belum terbiasa diberikan 

soal-soal fisika yang mencakup indikator berpikir kritis.  
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Hasil lain dari observasi awal yang dilakukan di SMAN 14 Bandar 

Lampung juga didapatkan bahwa aktivitas belajar fisika di kelas masih 

berorientasi pada guru (teacher centered) yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional dengan metode presentasi dan ceramah. Guru 

cenderung menggunakan model pembelajaran yang sama pada setiap materi 

fisika dan belum menerapkan model yang dapat mengorganisir siswa untuk 

berperan aktif dalam proses pembelajaran. Penggunaan model yang seperti 

itu diduga menjadi penyebab rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa, 

karena pembelajaran hanya menekankan pada transfer materi dan kurang 

dapat memfasilitasi siswa untuk mengeksplorasi keterampilan berpikir. 

Pembelajaran fisika dengan kegiatan praktikum di laboratorium sekolah 

maupun virtual laboratorium tidak dilakukan beberapa tahun terakhir. 

Akibatnya, pembelajaran fisika menjadi monoton, kurang menarik, terkesan 

menghafal rumus, dan berdampak pada rendahnya kemampuan berpikir 

kritis siswa.  

 

Salah satu solusi yang dapat dilakukan agar kemampuan berpikir kritis 

siswa meningkat, yakni melalui proses pembelajaran dengan menerapkan 

sebuah model pembelajaran yang dapat mengembangkan keaktifan siswa. 

Model yang dianggap dapat menjadi solusi dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa yakni model POGIL. Model pembelajaran 

POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning) merupakan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, berorientasi pada proses yang 

memfasilitasi siswa untuk mengelola konsep dan pengetahuan, serta 

membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman dengan menerapkan 

learning cycle dalam aktivitas inkuiri terbimbing (Barthlow, 2011).  

 

Model POGIL mendukung kebermaknaan dalam pembelajaran sehingga 

siswa menjadi lebih aktif selama kegiatan eksplorasi. Selain itu, sebagai 

bagian dari model pembelajaran berbasis inkuiri, model POGIL berfokus 

pada konsep utama dan sikap ilmiah karena kegiatan pada POGIL 

mendorong dan menumbuhkan pemahaman yang mendalam tentang materi 
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pelajaran sembari mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(Villagonzalo, 2014). 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Suliyanah dan Anidhea (2022) membuktikan 

bahwa penerapan model pembelajaran POGIL yang dikombinasikan dengan 

strategi PAVES-PEPS dapat meningkatkan self efficacy dan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran fisika. Selain itu, penelitian oleh Sanggara et al., 

(2018) menemukan bahwa pembelajaran dengan model POGIL berbantuan 

virtual laboratory dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa. Hasil lainnya pada penelitian oleh Kahar et al., (2016) mendapatkan 

bahwa penerapan model POGIL dengan menggunakan media pembelajaran 

dapat membantu siswa mengeksplorasi konsep dengan lebih baik. Dari 

temuan-temuan penelitian tersebut dapat diketahui bahwa penerapan model 

POGIL berbantuan media pembelajaran berdampak positif terhadap 

pengembangan kemampuan siswa. 

 

Media pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan abad ini adalah 

media yang dapat memanfaatkan perkembangan teknologi. Peran teknologi 

dalam pembelajaran akan menfasilitasi terbentuknya hubungan kolaboratif 

dan membangun makna dalam konteks yang lebih mudah dipahami (Yaumi, 

2018). Smartphone sebagai teknologi nyatanya dapat digunakan sebagai 

media praktikum untuk menunjang aktivitas siswa dalam kegiatan. 

Smartphone masa kini sudah dilengkapi dengan beragam sensor 

diantaranya, sensor suhu, tekanan, magnet, percepatan, gyroscope, 

proximity, accelerometer, suara, dan lain sebagainya. Sensor-sensor tersebut 

dapat membantu ketika melakukan kegiatan praktikum, termasuk salah 

satunya praktikum fisika (Flara dkk., 2021). Penggunaan smartphone 

sebagai media praktikum akan menjadi solusi yang baik di era modern 

(Kuhn & Vogt, 2013). 
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Hasil wawancara dengan Guru Fisika di SMA Negeri 14 Bandar Lampung 

didapatkan bahwa mayoritas siswa memiliki smartphone yang dapat 

digunakan untuk menunjang pembelajaran jika diperlukan. Namun 

pemanfaatan smartphone sebagai teknologi dalam pembelajaran masih 

minim dilakukan. Selain itu guru juga mengatakan bahwasanya belum 

pernah menggunakan teknologi seperti smartphone sebagai media 

praktikum. Sedangkan, pendidikan abad ini menuntut guru maupun siswa 

untuk adaptif terhadap perkembangan zaman. Mishra & Koehler (2008) 

mengungkapkan bahwa guru dituntut untuk menguasai literasi dan 

kecakapan digital. Guru hendaknya mampu memadukan pengetahuan 

materi, pendadogi, dan kecakapan dalam menerapkan teknologi yang 

dikenal dengan istilah TPACK (Technological Pedagogical Content 

Knowlegde). Selaras dengan pendapat Rahmadi (2019) bahwa guru abad 21 

harus memiliki kemampuan untuk mengkombinasikan pengetahuan dalam 

menggunakan teknologi dalam memfasilitasi pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

Banyak penelitian yang memanfaatkan teknologi smartphone sebagai media 

pembelajaran. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Gibss et al., (2019) 

yang memanfaatkan smartphone sebagai media praktikum yang dapat 

mengembangkan keterampilan, kreativitas, dan pemikiran ilmiah siswa pada 

pelajaran fisika. Lalu penelitian oleh Flara dkk., (2021) yang mendapatkan 

peningkatan kemampuan kognitif siswa setelah memanfaatkan sensor 

(in)elastic collision pada aplikasi smartphone. Sehingga, pemanfaatan 

teknologi seperti aplikasi smartphone dalam kegiatan pembelajaran di kelas 

diharapkan dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis mereka. Sejalan dengan pendapat Suryaningsih dkk., (2020) 

yang menyatakan bahwa dengan melakukan kegiatan praktikum yang 

memanfaatkan media pembelajaran yang dekat dengan keseharian siswa 

seperti smartphone, teori-teori yang telah dipelajari siswa dapat dibuktikan 

langsung oleh siswa sehingga memberikan siswa pembelajaran yang lebih 

bermakna sekaligus pengalaman nyata yang menarik.  
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Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, maka peneliti melakukan 

penelitian yang berjudul “Efektivitas Model POGIL (Process Oriented 

Guided Inquiry Learning) Berbantuan Media Praktikum Berbasis Aplikasi 

Smartphone Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana efektivitas model POGIL (Process Oriented 

Guided Inquiry Learning) berbantuan media praktikum berbasis aplikasi 

smartphone terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMA? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang dicapai dalam penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan efektivitas model POGIL (Process 

Oriented Guided Inquiry Learning) berbantuan media praktikum berbasis 

aplikasi smartphone terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMA. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berikut merupakan manfaat yang didapatkan dari penelitian ini. 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat dijadikan pengetahuan dalam memanfaatkan model 

POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning) berbantuan media 

praktikum berbasis aplikasi smartphone untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas dengan menerapkan model POGIL (Process 

Oriented Guided Inquiry Learning) berbantuan media praktikum 
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berbasis aplikasi smartphone untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

3. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat membantu siswa dalam memahami konsep fisika 

serta melatihkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk membatasi penelitian dan memberikan arah yang jelas, maka ruang 

lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian menggunakan dua kelas sampel. Kelas eksperimen 

menerapkan model POGIL berbantuan media praktikum berbasis 

aplikasi smartphone, sedangkan kelas kontrol menerapkan model 

konvensional. 

2. Media praktikum berbasis aplikasi smartphone yang digunakan, yaitu 

phyphox dan sound meter. Aplikasi tersebut merupakan aplikasi yang 

menggunakan sensor bunyi yang dapat diunduh melalui playstore dan 

appstore.  

3. Indikator kemampuan berpikir tingkat kritis yang diukur pada 

penelitian ini merujuk pada Ennis (2011) dengan indikator yaitu:  

1) memberikan penjelasan sederhana, 2) membangun keterampilan 

dasar, 3) menarik kesimpulan, 4) memberikan penjelasan lanjut, serta 5) 

mengatur strategi dan/ taktik. 

4. Indikator keefektifan ditinjau dari nilai effect size menurut Cohen’s d 

(2007). 

5. Kompetensi Dasar (KD) yang diajarkan yakni pada KD 3.10 dan 4.10 

dengan materi Resonansi Gelombang Bunyi.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teori 

2.1.1 Model Pembelajaran POGIL 

Model pembelajaran POGIL (Process Oriented Guided Inquiry 

Learning) merupakan salah satu model pembelajaran aktif yang 

berorientasi pada siswa (student center), yang menggunakan 

kelompok-kelompok kecil untuk membimbing siswa membangun 

pemahamannya sendiri dengan tetap berfokus pada pengembangan 

keterampilan belajar yang penting (Moog et al., 2014). Model POGIL 

menurut Hanson (2005) adalah model pembelajaran yang 

memanfaatkan tim belajar dengan aktivitas inkuiri terbimbing (guided 

inquiry) untuk menumbukan/meningkatkan pemahaman, pertanyaan 

untuk berpikir secara kritis dan analitis, pemecahan masalah (problem 

solving), pelaporan, metakognisi, dan tanggung jawab individu. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat digambarkan bahwa model 

POGIL adalah suatu model pembelajaran dengan aktivitas inkuiri 

terbimbing yang melibatkan siswa berpartisipasi aktif dalam 

kelompok kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

 

Moog et al., (2014) menyatakan bahwa:  

In POGIL, “guided inquiry” is defined in a particular way. First, 

the experience is “guided” rather than “open.” This implies two 

important ideas: the activity is appropriately scaffolded so that 

students are “guided” to develop the key concepts. The learning 

goals are clearly defined and the outcomes and answers are known 

(to the instructor). The activities are structured to 
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follow a Learning Cycle of exploration, concept invention and 

term introduction, and application. 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut, “inkuiri terbimbing” dalam 

model POGIL memiliki arti bahwa pengalaman itu “dibimbing” 

daripada “terbuka”. Kegiatan POGIL disusun secara tepat 

sehingga siswa “dibimbing” untuk mengembangkan konsep-

konsep utama. Tujuan pembelajaran didefinisikan dengan jelas 

dan hasil serta jawaban diketahui oleh guru. Kegiatan belajar 

disusun dengan learning cycle (siklus pembelajaran) yang terdiri 

dari eksplorasi, pembentukan konsep/pengenalan istilah, serta 

aplikasi.  

 

Gambar 1. Learning Cycle model POGIL. 

 

Mengacu pada Ruder et al., (2020), terdapat tiga fase learning cycle 

(siklus pembelajaran) pada POGIL yang memiliki tujuan yang 

berbeda dalam proses pembelajaran seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1. Fase Learning Cycle pada POGIL 

Learning Cycle 

(1) 

Definisi 

(2) 

Exploration 

(Eksplorasi) 

Tahap ini membimbing siswa untuk 

mengumpulkan informasi dan membuktikan 

data-data yang diperoleh siswa. Siswa akan 

menjawab berbagai pertanyaan dari 

informasi yang diberikan atau dari 

pengetahuan sebelumnya untuk membangun 

pemahaman terhadap suatu konsep. 
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(1) (2) 

Concept Invention 

(Pembentukan 

Konsep) 

Tahap ini memandu siswa untuk menemukan 

pola dan mengembangkan suatu konsep dari 

data hasil eksplorasi dengan meminta siswa 

menganalisis, membandingkan, dan 

membedakan. 

 

Application  

(Aplikasi) 

Tahap ini mengharuskan siswa untuk 

mengevaluasi dan menguji pemahaman 

konsep mereka dengan menerapkannya 

dalam suatu konteks/situasi yang baru dan 

kompleks. 

 

 

Simonson (2019) mendefinisikan bahwa: 

The GI in POGIL stands for guided inquiry. This word meld represents 

both a pedagogical strategy (guidance) and a mind-set (inquiry). 

“Guidance” suggests that a knowledgeable, experienced, and watchful 

guide will lead novice learners through a learning environment that is 

likely unfamiliar to them. “Inquiry” suggests that this environment is to 

be explored. Together, “guided inquiry” further suggests that novices 

may not know what to look for or what questions to ask, and they may 

not see the deeper structure and nuances of the landscape. The guide must 

direct attention and thinking so that novices eventually undergo a change 

in perspective and can see the landscape. 
 

Artinya, kata GI pada POGIL merupakan singkatan dari Guided 

Inquiry (Inkuiri Terbimbing) yang merepresentasikan kata 

“terbimbing” menunjukkan bahwa guru yang berpengetahuan, 

berpengalaman, dan penuh kewaspadaan akan menuntun siswa 

melalui lingkungan belajar yang baru, sedangkan kata “inkuiri” 

menunjukkan bahwa lingkungan belajar harus dieksplorasi. Secara 

keseluruhan, “inkuiri terbimbing” menunjukkan bahwa siswa 

mungkin tidak tahu apa yang harus dicari, pertanyaan yang harus 

diajukan, dan mungkin gagal mengenal konsep yang lebih dalam, 

sehingga guru harus mengarahkan perhatian dan membimbing agar 

siswa dapat mengubah cara pandangnya. 
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Adapun langkah-langkah dalam kegiatan pembelajaran dengan model 

POGIL menurut Hanson (2006) dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Langkah-langkah Model POGIL 

No. 

(1) 

Langkah-langkah 

(2) 

Aktivitas 

(3) 

1. Orientasi 

(Orientation) 

Guru mempersiapkan siswa untuk belajar 

dengan cara memotivasi mereka, 

merangsang rasa ingin tahunya, dan 

menghubungkan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi yang akan 

dipelajari. 

 

2. Eksplorasi 

(Exploration) 

Siswa diberikan tugas yang mengarahkan 

mereka pada tujuan pembelajaran. Siswa 

diberikan serangkaian pertanyaan yang 

menuntun mereka untuk melakukan 

eksplorasi agar dapat membangun dan 

mendalami pemahaman konsep. 

3. Pembentukan 

Konsep  

(Concept 

Formation) 

Guru membentuk pemahaman konsep 

siswa dengan melibatkan siswa dalam 

inkuiri terbimbing, yaitu dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

menuntut siswa untuk berpikir kritis saat 

melakukan kegiatan eksplorasi. 

4. Aplikasi 

(Application) 

Guru mengupayakan siswa untuk 

memperkuat dan memperluas konsep 

yang dimiliki dengan cara mengaitkan 

pengetahuan baru ke dalam bentuk 

latihan, masalah, dan maupun penelitian. 

5. Penutup  

(Closure) 

Guru mendorong siswa untuk 

merefleksikan apa yang telah mereka 

pelajari, memvalidasi hasil yang telah 

dicapai, serta menilai kinerja masing-

masing individu. 
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Pembelajaran dengan model POGIL didasarkan pada prinsip 

konstruktivis yang menekankan keaktifan siswa dalam belajar melalui 

interaksi siswa dalam kelompok untuk memecahkan suatu masalah 

(Nugraheni dkk., 2014). Model pembelajaran POGIL memungkinkan 

siswa berpartisipasi aktif dalam aktivitas pembelajaran di kelas. Oleh 

karena itu, hampir seluruh kegiatan pada kelas POGIL dilakukan 

secara berkelompok. Satu kelompok terdiri dari tiga atau empat siswa 

dan setiap siswa memiliki perannya masing-masing (Hanson, 2006).  

 

Adapun masing-masing siswa dalam suatu kelompok memiliki 

perannya seperti yang dijelaskan oleh Hanson (2006) yakni sebagai 

berikut. 

a) Manajer, berperan menjaga tim agar tetap fokus pada tugas dan 

memastikan bahwa semua anggota berpartisipasi. 

b) Juru bicara (atau presenter), berperan mempresentasikan laporan 

dan hasil diskusi.  

c) Perekam, berperan mencatat tugas, hasil kegiatan, dan menyiapkan 

laporan.  

d) Analis strategi (atau reflektor), berperan mengidentifikasi strategi 

dan metode untuk pemecahan masalah. 

 

Peran guru dalam model POGIL tidak hanya sekedar menjadi sumber 

pengetahuan, melainkan sebagai pembimbing siswa untuk 

mengembangkan keterampilan dan pemahamannya sendiri.  

Hanson (2006) merumuskan empat peran guru dalam model POGIL, 

diantaranya: 

1. Leader (Pemimpin), guru sebagai pemimpin akan menciptakan 

lingkungan belajar dengan cara seperti menjelaskan proses 

pembelajaran dan menentukan tujuan pembelajaran. 

2. Monitor/assessor (Pengawas), guru sebagai pengawas akan 

memantau dan menilai kinerja siswa secara individu maupun 
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kelompok. Guru akan memperoleh informasi tentang pemahaman, 

kesalahpahaman, dan kesulitan belajar yang dialami oleh siswa. 

3. Facilitator (Fasilitator), guru sebagai fasilitator akan membantu 

siswa dalam memfasilisasi kesulitan siswa dari informasi yang 

telah didapatkan pada peran guru sebagai pengawas. 

4. Evaluator (Evaluator), guru sebagai evaluator akan menutup 

pembelajaran dengan meminta anggota kelompok untuk 

melaporkan dan menjelaskan hasil yang telah didapat, kemudian 

memberikan evaluasi dari kegiatan yang telah dilakukan. 

 

Hanson (2006) mengungkapkan bahwa model POGIL (Process 

Oriented Guided Inquiry Learning) merupakan model yang 

menjelaskan hubungan antara tiga komponen utama dari pembelajaran 

kooperatif, inkuiri terbimbing, dan metakognisi. Melalui pembelajaran 

kooperatif yang dikombinasikan dengan aktivitas inkuiri terbimbing 

(guided inquiry), siswa memiliki kesempatan untuk secara aktif 

mengembangkan pemahaman mereka dalam diskusi kelompok. Slavin 

(2014) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif mengacu pada 

metode pembelajaran dimana siswa bekerja sama dalam kelompok 

kecil untuk saling membantu dalam mempelajari materi pelajaran. 

 

Terdapat beberapa karakteristik yang hendaknya ditampilkan agar 

lingkungan kelas dapat dianggap sebagai implementasi POGIL, 

diantaranya disebutkan dalam The POGIL Project (2013): 

1. Siswa diharapkan bekerja secara kolaboratif yang umumnya terdiri 

dari empat sampai lima orang dalam satu kelompok dan meetapkan 

peran dalam kelompoknya. 

2. Cara pengajaran yang dominan bukanlah ceramah atau berpusat 

pada guru, melainkan guru berfungsi sebagai fasilitator selama 

proses pembelajaran. Siswa mengerjakan kegiatan selama jam 

pelajaran dengan kehadiran fasilitator. 



14 
 

 

 

3. Kegiatan dirancang sebagai pengenalan pertama terhadap topik 

atau materi tertentu dan dirancang khusus untuk implementasi 

POGIL. 

4. Setiap kelompok siswa diharapkan menyelesaikan semua 

pertanyaan yang berkaitan dengan berpikir kritis (atau pertanyaan 

serupa lainnya) selama di kelas. Selain itu memungkinkan adanya 

latihan atau soal tambahan yang diharapkan diselesaikan di luar 

kelas. 

 

Moog et al., (2006) menyatakan ada dua aspek utama dalam desain 

kegiatan dalam model POGIL. Pertama, tahap eksplorasi awal harus 

mencakup informasi yang relevan sehingga siswa dapat 

mengembangkan konsep yang diinginkan. Kedua, urutan pertanyaan 

harus disusun dengan hati-hati untuk memungkinkan siswa mencapai 

kesimpulan yang tepat sambil mendorong pengembangan berbagai 

keterampilan proses. Beberapa pertanyaan pertama biasanya 

didasarkan pada pengetahuan awal siswa. Beberapa pertanyaan 

berikutnya akan membantu mendorong pemikiran, mengembangkan 

hubungan, menemukan pola, dan mengembangkan konsep siswa. 

Pertanyaan terakhir mungkin memerlukan pemikiran yang berbeda 

untuk menemukan hubungan atau mencari batasan untuk 

mengeneralisasikan pengetahuan dan pemahaman baru siswa. Dengan 

demikian, pertanyaan yang kompleks dapat membimbing kelompok 

siswa untuk menemukan konsep dan mengembangkan berbagai 

keterampilan. Sehingga dari pernyataan tersebut, model POGIL 

merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat memberikan 

lingkungan yang akan mendukung untuk melatihkan atau 

mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis. 
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2.1.2 Media Praktikum Berbasis Aplikasi Smartphone 

Pembelajaran fisika berkaitan erat dengan kegiatan praktikum. 

Kegiatan praktikum mutlak ada karena merupakan penunjang dalam 

menambah pemahaman konsep fisika (Kustijono, 2011). Kegiatan 

praktikum secara langsung menurut Trnova (2015) dapat mendukung 

komponen pedagogi kreatif, mengembangkan kreativitas guru 

(creative teaching), dan kreativitas siswa (creative learning).  

 

Pelaksanaan praktikum dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik, keterampilan dasar, kemampuan bereksperimen, dan dapat 

menjadi wahana belajar ilmiah yang menyenangkan. Akan tetapi, 

untuk menerapkan kegiatan praktikum dalam pembelajaran di sekolah 

masih memiliki hambatan, diantaranya, yaitu terkait biaya, waktu, dan 

alat dan bahan laboratorium yang terbatas (Gaffar, 2016). Penggunaan 

perangkat smartphone sebagai media praktikum dapat mengatasi 

masalah terbatasnya alat dan bahan laboratorium di sekolah dan 

mahalnya biaya untuk membeli peralatan praktikum (Kapucu, 2017). 

  

Saat ini, perkembangan pada perangkat smartphone sudah dilengkapi 

oleh berbagai sensor, diantaranya, yakni sensor suhu, sensor tekanan, 

sensor magnet, sensor percepatan, sensor gyroscope, sensor proximity, 

sensor accelerometer, sensor suara, dan lain sebagainya (Flara dkk., 

2021). Penggunaan sensor pada smartphone dapat memudahkan dan 

membantu dalam pengalaman nyata pada pembelajaran fisika 

(Hidayah dkk., 2017). 

 

Salah satu aplikasi yang dapat digunakan dalam kegiatan praktikum 

fisika adalah Phyphox. Phyphox (Physical Phone Experiments) 

merupakan aplikasi berbasis android dan iphone yang dikembangkan 

oleh RWTH Aachen University. Phyphox memberikan akses ke 

sensor smartphone baik secara langsung atau melalui eksperimen yang 
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kemudian menganalisis data yang dihasilkan atau bisa mengekspor 

data mentah bersama dengan hasil untuk analisis lebih lanjut 

(Phyphox.org, n.d). Aplikasi ini berguna untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran fisika karena memiliki banyak fitur yang dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan dan segala kondisi (Carroll & Lincoln, 

2020). 

 

Salah satu fitur yang dapat digunakan dalam pembelajaran fisika 

materi gelombang bunyi dengan menggunakan aplikasi Phyphox, 

yakni pada fitur acoustics. Beberapa fitur acoustics pada Phyphox 

dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

 

Gambar 2. Aplikasi Phyphox. 

 

Selain itu, aplikasi lain yang dapat menunjang dalam kegiatan 

praktikum terkait Gelombang Bunyi adalah Sound Meter. Sound 

Meter merupakan aplikasi yang memungkinkan untuk mengukur 

level noise di lingkungan sekitar dengan menggunakan mikrofon 

peranti android. Aplikasi ini akan menunjukkan besarnya volume 

suara dalam desibel dan referensi sebagai contoh (level biasa di jalan, 

di kantor yang hening, dan sebagainya). Besarnya volume yang 
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ditunjukkan, meskipun mungkin tidak persis, masih tetap akurat 

(Barem, 2015). 

 

 

Gambar 3. Aplikasi Sound Meter. 

 

Aplikasi pengukur tingkat kebisingan ini menggunakan mikrofon 

smartphone. Ketika mikrofon menerima gelombang suara, gelombang 

suara tersebut diubah menjadi sinyal listrik. Semakin besar intensitas 

suara yang ditangkap oleh mikrofon maka semakin besar pula kuat 

sinyal listrik yang dihasilkan oleh mikrofon tersebut. Aplikasi 

kemudian memproses sinyal listrik dari mikrofon dan mengubahnya 

menjadi tingkat kebisingan dan menampilkannya pada layar 

smartphone (Guswantoro dkk., 2021). 

 

Kegiatan praktikum yang dapat dilakukan dengan menggunakan 

aplikasi phyphox dan sound meter yakni pada materi Gelombang 

Bunyi. Gelombang bunyi merupakan salah satu materi fisika yang 

abstrak karena pola gelombang bunyi tidak dapat dilihat atau 

divisualisasikan oleh indera mata. Kesulitan dalam memvisualisasikan 

gelombang bunyi menjadi faktor terbesar untuk bisa memahami 

konsep bunyi dengan baik. Selain itu, materi gelombang bunyi sulit 

dipahami karena masih banyak siswa miskonsepsi dalam memahami 
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persamaan-persamaannya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Witmann et al., (2003) yang mengungkapkan bahwa 

miskonsepsi siswa pada materi gelombang bunyi sering terjadi pada 

materi perambatan gelombang bunyi. Hasil lainnya juga didapatkan 

dari penelitian oleh Caleon & Subramaniam (2010) yang menemukan 

bahwa siswa masih banyak yang mempercayai bahwa bunyi hanya 

bisa merambat di udara.  

 

Studi yang dilakukan oleh Tongchai et al., (2011) juga menemukan 

bahwa selain pada materi perambatan gelombang bunyi, siswa juga 

mengalami miskonsepsi pada materi cepat rambat bunyi. Selain itu, 

pokok-pokok bahasan pada materi gelombang bunyi juga jarang 

bahkan tidak pernah dilakukan menggunakan alat praktikum karena 

peralatan untuk mengukur besaran-besaran fisika yang berhubungan 

dengan bunyi, seperti intensitas bunyi, taraf intensitas bunyi, frekuensi 

bunyi dan kecepatan bunyi umumnya tidak tersedia di sekolah. 

Sehingga dibutuhkan media praktikum yang mampu untuk membantu 

siswa dalam menunjang pemahaman konsep gelombang bunyi dan 

memvisualisasikannya, yakni dengan bantuan aplikasi smartphone. 

 

Salah satu fenomena bunyi yang dapat dilakukan praktikum dengan 

menggunakan aplikasi smartphone seperti Phyphox dan Sound meter 

yakni pada peristiwa resonansi bunyi. Peristiwa resonansi merupakan 

peristiwa bergetarnya suatu sistem fisis dengan nilai frekuensi tertentu 

akibat dipengaruhi oleh sistem fisis lain (sumber) yang bergetar 

dengan frekuensi tertentu pula di mana nilai kedua frekuensinya sama 

(Aminnudin, 2007). 
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Gambar 4. Percobaan Resonansi Bunyi. 

Peristiwa resonansi dapat ditinjau dengan menggunakan kolom udara. 

Kolom udara dapat diperoleh dengan pipa paralon yang dimasukkan 

ke dalam sebuah ember/galon yang berisi air seperti pada Gambar 4.  

Kemudian mengatur panjang pipa paralon dengan menaik-turunkan 

pemukaan air pada ember/galon. Sistem fisis sumber yakni tone 

generator pada aplikasi Phyphox yang dapat menghasilkan gelombang 

suara dengan nilai frekuensi yang berbeda-beda. Disisi lain, sistem 

fisis yang ikut bergetar yakni molekul udara pada kolom udara karena 

adanya perbedaan tekanan. Gelombang yang dihasilkan dalam kolom 

udara merupakan gelombang bunyi berdiri. Peristiwa resonansi terjadi 

ketika nilai dari frekuensi sumber sama dengan frekuensi gelombang 

bunyi pada kolom udara. Hal ini ditandai dengan terdengarnya bunyi 

yang paling nyaring atau saat amplitudo maksimum yang dapat dilihat 

pada aplikasi Sound Meter (Aminnudin, 2007). 

 

Gelombang bunyi yang terbentuk dalam kolom udara memiliki nilai 

panjang gelombang tertentu yang memenuhi hubungan  

   λ =
𝑣

𝑓
                               (2.1) 

 

dimana:  
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λ = panjang gelombang bunyi  

v = cepat rambat bunyi di (kolom) udara  

f = frekuensi gelombang bunyi = frekuensi 

 

Jika diketahui nilai frekuensi sumber, maka pada saat resonansi 

tersebut kita dapat menentukan nilai cepat rambat bunyi di udara.  

Peristiwa resonansi yang dapat terjadi lewat alat yang ditunjukkan 

oleh Gambar 4 bisa lebih dari satu kali. Hal ini dapat dilakukan 

dengan cara mengubah ketinggian kolom udara dengan cara 

menurunkan permukaan air dalam tabung seperti ditunjukkan pada 

Gambar 5. Syarat terjadinya resonansi untuk sistem ini adalah: 

                            𝐿 = 𝑛
𝜆

4
                             (2.2) 

 

Dimana L = panjang tabung 

n = 1, 3, 5, … 

 

Gambar 5. Perbedaan Ketinggian Kolom Udara Saat Resonansi. 

 

Hal yang perlu diperhatikan adalah kita tidak dapat menentukan 

secara pasti letak perut simpangan yang terjadi pada gelombang bunyi 

dalam tabung, sehingga kita perkenalkan faktor koreksi ujung tabung 

∆L.  

Jika resonansi pertama terjadi pada panjang tabung L1 maka: 
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                         𝐿1 + ∆𝐿 =  
λ

4
                     (2.3) 

dan jika resonansi kedua terjadi pada panjang tabung L2 maka 

                         𝐿2 + ∆𝐿 =  
3λ

4
                   (2.4) 

 

Tabung juga akan beresonansi pada panjang L yang lain sesuai dengan 

rumusan (2.2) dengan nilai n ganjil. Adapun selisih dari tinggi 

resonansi berurutan adalah sebagai berikut. 

∆𝐿 = 𝑙2 − 𝑙1 

∆𝐿 =  
3

4
λ −  

1

4
λ 

                     ∆𝐿 =  
1

2
λ                    (2.5) 

(Tipler, 1991) 

 

Adapun penelitian yang menggunakan aplikasi smartphone dalam 

kegiatan praktikum pembelajaran fisika, yakni Gibss et al., (2019) 

dengan judul ”Proposal of Experimental Activities in Physics Class 

through the use of Smarthphones” yang bertujuan untuk 

memanfaatkan smartphone sebagai media praktikum yang dapat 

mengembangkan keterampilan, kreativitas, dan pemikiran ilmiah 

siswa dengan menggunakan sensor (in)elastic Collision pada aplikasi 

Phyphox untuk merekam pergerakan bola golf yang sudah dijatuhkan 

dari ketinggian yang sudah ditentukan. Selain itu, terdapat praktikum 

pengukuran tingkat kebisingan dengan mengunakan aplikasi 

smartphone berupa sound meter yang dilakukan oleh Guswantoro 

dkk., (2021) yang menghasilkan bahwa penggunaan aplikasi Sound 

Meter untuk mengukur tingkat kebisingan cukup akurat untuk 

menggambarkan situasi yang sebenarnya. 

 

 

 

2.1.3 Kemampuan Berpikir Kritis 
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Bloom (1956) mengembangkan sebuah kontinum untuk 

mengkategorikan pertanyaan dan tanggapan dalam berpikir. 

Taksonomi Bloom ini meliputi unsur-unsur berikut: disusun dari 

terendah ke tingkat tertinggi: 1) pengetahuan: mengingat fakta-fakta 

tertentu, 2) pemahaman: menggambarkan dengan kata-kata sendiri, 3) 

aplikasi: menerapkan informasi untuk menghasilkan beberapa hasil,  

4) menganalisis: pengelompokan sesuatu untuk menunjukkan 

bagaimana itu dipadukan, 5) sintesis: menciptakan, produk asli yang 

unik, dan 6) evaluasi: membuat keputusan tentang isu-isu. Tiga 

tingkat pertama dari sistem ini berurusan dengan orde yang lebih 

rendah kemampuan berpikir yang penting dalam meletakkan dasar 

bagi pemahaman yang lebih.  

 

Menurut Facione (2013), berpikir kritis adalah penggunaan bukti, 

konsep, metode, kriteria, atau pertimbangan kontekstual yang menjadi 

dasar untuk mengambil keputusan tentang sesuatu yang mengarah 

pada interpretasi, analisis, evaluasi, kesimpulan, atau pengungkapan. 

Sedangkan menurut Ennis (2011), berpikir kritis merupakan bagian 

dari kemampuan berpikir tingkat tinggi, dengan demikian berpikir 

kritis mencakup kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan 

menciptakan. Berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk akal dan 

reflektif yang berfokus pada memutuskan apa yang harus dipercaya 

atau dilakukan. 

 

Adapun indikator Kemampuan Berpikir Kritis (KBK) yang diukur 

untuk penelitian ini, yaitu pada merujuk pada Ennis (2011) dengan 

penjabaran pada Tabel 3. 

 

 

Tabel 3. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis (KBK) yang diukur 

menurut Ennis (2011). 
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Indikator 

(1) 

KBK 

(2) 

Sub Indikator 

(3) 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana KBK 1 

Memfokuskan dan menganalisis 

pertanyaan, bertanya serta menjawab 

pertanyaan terkait suatu penjelasan 

dan/ pernyataan. 

 

Membangun 

keterampilan 

dasar KBK 2 

Mempertimbangkan apakah sumber 

informasi dapat diandalkan atau tidak 

dan mengamati serta menampilkan 

suatu laporan hasil observasi. 

 

Menarik 

kesimpulan 

KBK 3 

Mendeduksi atau mempertimbangkan 

hasil deduksi, meninduksi atau 

mempertimbangkan hasil induksi, dan 

membuat serta menentukan nilai 

pertimbangan. 

Memberikan 

penjelasan 

lanjut 

KBK 4 

Mengidentifikasi istilah dan definisi, 

pertimbangan dan dimensi, serta 

membuat asumsi. 

Mengatur 

strategi/ dan 

taktik 

KBK 5 
Menentukan tindakan/perilaku dan 

berinteraksi dengan orang lain. 

 

Berdasarkan pemaparan tersebut, kemampuan berpikir kritis 

merupakan salah satu kemampuan pada abad 21 yang penting 

dilatihkan untuk mencapai tujuan pelajaran fisika pada Kurikulum 

2013. Kemampuan tersebut antara lain kemampuan dalam 

memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, 

menarik kesimpulan, memberikan penjelasan lanjut, serta mengatur 

strategi dan taktik. Dalam penelitian ini dipertimbangkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis Ennis (2011) sesuai dengan tahapan pada 

model POGIL sehingga lima indikator tersebut dapat dilatihkan 

dengan menerapkan model pembelajaran seperti POGIL.  

Sejalan dengan pendapat Barthlow (2011) yang menyatakan bahwa 

penerapan model POGIL dapat mereduksi sifat abstrak dan 

penyelidikan terbimbing (guided inquiry) dan dapat merangsang 
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kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, penggunaan smartphone 

dalam pembelajaran diharapkan akan memberikan dampak positif 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Selaras dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Putranta & Dwandaru (2021) yang 

menunjukkan bahwa penggunaan smartphone dalam pembelajaran 

fisika memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

 

 

2.1.4 Keterkaitan antara Model POGIL dengan Kemampuan Berpikir 

Kritis 

 

Keterkaitan antara model POGIL (Process Oriented Guided Inquiry 

Learning) dengan kemampuan berpikir kritis terletak pada tujuan dari 

penerapan model POGIL itu sendiri, dimana tujuan penerapan model 

POGIL menurut Hanson (2006) antara lain mengembangkan 

keterampilan proses pada area belajar (learing), berpikir kritis (critical 

thinking) dan menyelesaikan masalah (problem solving); membuat 

siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran; meningkatkan interaksi 

antar siswa dan interaksi antar guru dan siswa; menumbuhkan sikap 

positif terhadap sains; meningkatkan pembelajaran dengan teknologi 

informasi; serta mengembangkan keterampilan komunikasi dan 

kinerja kelompok. Chase et al., (2013) menyatakan bahwa model 

POGIL merupakan sebuah model kolaboratif yang menggunakan 

inkuiri terbimbing dalam kegiatan eksplorasi, penemuan konsep, dan 

aplikasi, sehingga pemahaman konsep siswa dengan model POGIL 

berkembang secara kolaboratif. Hal ini akan meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kritis 

siswa yang dibuktikan dengan peningkatan kinerja siswa. Beberapa 

penelitian menunjukkan korelasi positif antara model POGIL dengan 

kemampuan berpikir kritis. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa dapat ditingkatkan dengan 



25 
 

 

 

menggunakan model POGIL (Aiman et al., 2020; Artuz & Roble 

2021; Diniyyah et al., 2022). Dengan demikian dapat dipahami bahwa 

kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang 

hendak dicapai maupun ditingkatkan melalui tahapan kegiatan pada 

model POGIL. 

 

2.1.5 Keterkaitan antara Aktivitas Praktikum dengan Kemampuan 

Berpikir Kritis 

 

Pembelajaran fisika erat kaitanya dengan percobaan-percobaan yang 

dilakukan guna membuktikan peristiwa alam yang terjadi pada 

kehidupan. Kegiatan tersebut dapat dilakukan dengan melaksanakan 

praktikum. Praktikum merupakan salah satu metode pembelajaran 

fisika yang dapat ditempuh oleh guru untuk mengatasi kesulitan 

belajar pada siswa (Wenno dkk., 2016). Lipman (1988) 

menggambarkan berpikir kritis sebagai suatu proses kompleks yang 

mengoreksi diri sendiri dan berdasarkan standar objektivitas, 

kegunaan, atau konsistensi yang diperlukan siswa untuk merefleksikan 

kepastian pemikirannya. Dengan kata lain, siswa harus 

mempertahankan pemikirannya dengan bukti.  

 

Untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir 

tersebut, guru dapat menggunakan kegiatan instruksional yang 

bertujuan untuk mengembangkan proses tersebut, salah satunya 

dengan menggunakan kegiatan praktikum. Kegiatan praktikum dapat 

melibatkan siswa secara aktif dalam mengembangkan keterampilan 

dan sikap ilmiah sehingga proses pembelajarannya dapat melatih 

aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik siswa. Sehingga 

pembelajaran fisika dengan aktivitas praktikum erat kaitannya untuk 

mengembangkan keterampilan siswa seperti kemampuan berpikir 

(hands-on dan minds-on) karena siswa dituntut aktif dalam 
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menyelesaikan masalah serta berpikir kritis dalam menganalisis dan 

mengaplikasikan konsep. 

 

2.1.6 Teori Belajar Konstruktivisme 

Konstruktivisme berasal dari kata “konstruktiv” dan “isme”. Kata 

“konstruktiv” memiliki arti bersifat membina, memperbaiki, dan 

membangun, sedangkan “isme” dalam kamus Bahasa Indonesia 

berarti paham atau aliran. Pandangan konstruktivis dalam 

pembelajaran mengatakan bahwa siswa diberi kesempatan agar 

menggunakan strateginya sendiri dalam belajar secara sadar, 

sedangkan guru yang membimbing siswa ke tingkat pengetahuan yang 

lebih tinggi (Masgumelar & Mustafa, 2021). Secara khusus, 

konstruktivisme memiliki arti bahwa siswa secara aktif membangun 

pengetahuan dan pemahaman mereka sendiri dengan mensintesis 

pengetahuan yang sudah mereka miliki dengan pengetahuan baru 

(Jordan et al., 2008). 

 

Teori konstruktivisme sangat penting untuk diterapkan pada siswa 

untuk menciptakan sumber daya manusia yang dapat beradaptasi 

dengan tuntutan zaman yang semakin maju dalam perkembangan 

pengetahuan dan teknologi. Hal ini sejalan dengan desain Pendidikan 

menurut UNESCO, yaitu: (1) learning to know, (2) learning to do, (3) 

learning to be, (4) learning to live together (Huang et al., 2020; 

Nurhayati, 2018).  Prinsip-prinsip konstruktivisme menurut Suparno 

(1997) antara lain: 1) pengetahuan dibangun oleh siswa secara aktif, 

2) tekanan dalam proses belajar terletak pada siswa, 3) mengajar 

adalah membantu siswa belajar, 4) tekanan dalam proses belajar lebih 

pada proses bukan pada hasil akhir, 5) kurikulum menekankan 

partisipasi siswa, dan 6) guru adalah fasilitator.  
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Teori Konstruktivisme dalam pembelajaran merupakan ide-ide atau 

gagasan yang mengharuskan siswa sendiri untuk mengamati dan 

menemukan selanjutnya ditransformasikan serta diinterpretasikan 

sendiri suatu informasi. Salah satu pembelajaran yang mengarahkan 

siswa untuk mengkontruksikan pengetahuannya sendiri dengan 

melibatkan peserta didik secara aktif adalah Process Oriented Guided 

Inquiry Learning (POGIL) (Sen et al., 2015).  

 

Berdasarkan pemaparan di atas, untuk melatihkan kemampuan 

berpikir kritis siswa, dibutuhkan proses yang melibatkan cara dan 

strategi belajar seperti menerapkan model pembelajaran POGIL 

dengan berbantuan teknologi berupa media praktikum berbasis 

aplikasi smartphone sehingga dapat menuntut siswa untuk 

membangun pengetahuan mereka sendiri dan berkembang dalam 

teknologi. Hal tersebut berkaitan dengan teori belajar konstrutivisme. 

 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Adapun beberapa penelitian yang relevan dengan judul penelitian yang telah 

dikaji oleh peneliti dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Penelitian yang Relevan 
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No 

 

(1) 

Nama Penulis/ 

Tahun 

(2) 

Judul 

 

(3) 

Hasil Penelitian 

 

(4) 

 

 

1. 
Toyo, E., Aji, S. 

D., & 

Sundaygara, C. 

(2019)  

 

The Effect of POGIL 

Model Toward 

Science Process Skills 

and Physics 

Acquisition of Student 

Hasil penelitian didapatkan bahwa 

terdapat perbedaan keterampilan 

proses sains dan penguasaan konsep 

fisika antara siswa yang belajar 

dengan model POGIL dan siswa yang 

belajar dengan pembelajaran 

langsung (direct instruction), serta 

terdapat interaksi antara model 

POGIL dan KPS terhadap 

penguasaan konsep fisika siswa. 

 

2. 
Sukariasih, E L., 

Sahara, L., 

Hariroh, L., & 

Fayanto, S. 

(2019) 

 

Studies the use of 

Smartphone Sensor 

for Physics Learning 

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa 

terdapat berbagai jenis aplikasi 

smartphone yang memiliki sensor-

sensor yang dapat digunakan sebagai 

media dalam pembelajaran fisika. 

 

3. Fatmala, F. D., 

Suyanto, E., 

Wahyudi, I., & 

Herlina, K. 

(2020) 

The Effect of GIL 

Assisted Phyphox in 

Physics Learning 

towards Creative 

Thinking 

Hasil penelitian didapatkan bahwa 

keterampilan berpikir kreatif siswa 

meningkat setelah diberikan 

perlakuan berupa pembelajaran 

dengan Guided Inquiry Laboratorium 

(GIL) berbantuan aplikasi Phyphox 

pada materi Getaran Harmonik 

Sederhana. 

 

4. Aprilia, N. N. 

(2022) 

Pengaruh Praktikum 

Menggunakan Sensor 

Smatphone dengan 

Media Physics 

Toolbox Sensor Suite 

Berbasis Inkuiri 

Terbimbing Pada 

Pembelajaran Hukum 

Newton Terhadap 

Kemampuan Berpikir 

Tingkat Tinggi Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan sensor smartphone pada 

kegiatan praktikum siswa berbasis 

inkuiri terbimbing memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa pada materi Hukum Newton.  

 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 
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Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang sangat 

penting di abad 21. Tujuan pelajaran fisika pada Kurikulum 2013 juga 

menekankan untuk siswa dapat dapat mengembangkan diri dalam berpikir 

kritis. Kenyataannya, kemampuan berpikir kritis siswa di SMA pada materi 

fisika cenderung rendah. Alternatif pembelajaran yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi permasalahan tersebut, yakni dengan menerapkan sebuah 

model pembelajaran yang berpusat pada siswa, salah satunya dengan model 

POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning). Model POGIL 

dianggap dapat membuat siswa untuk berperan aktif dan mengonstruksi 

pemahamannya sendiri dalam kelompok kecil dengan aktivitas inkuiri 

termbimbing. Sintaks model POGIL menurut Hanson (2006) antara lain, 

orientation (orientasi), exploration (eksplorasi), concept formation 

(pembentukan konsep), application (aplikasi), dan closure (penutup).  

 

Selain model pembelajaran, media pembelajaran juga mempunyai peranan 

penting untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan esensial. Model 

POGIL dapat dikombinasikan dengan memanfaatkan teknologi sebagai 

media praktikum untuk menuntun siswa dalam melakukan kegiatan 

penyelidikan. Kemampuan dalam menerapkan teknologi dalam pendidikan 

abad ini sangat diperlukan baik bagi guru maupun siswa. Guru dituntut 

untuk dapat mengembangkan pengetahuan dalam mengintegrasikan 

teknologi dalam pembelajaran di sekolah yang disebut dengan TPACK 

(Technological Pendagogical Content Knowledge). Sedangkan siswa ditutut 

untuk dapat beradaptasi dengan teknologi. Smartphone sebagai salah satu 

teknologi dapat menjadi media pembelajaran yang dapat menunjang 

aktivitas siswa di kelas. Dengan dikombinasikannya model POGIL dan 

media praktikum berbasis aplikasi smartphone diharapkan dapat melatihkan 

maupun meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

Indikator kemampuan berpikir kritis siswa yang diukur pada penelitian ini 

merujuk pada Ennis (2011) dengan indikator memberikan penjelasan 

sederhana, membangun keterampilan dasar, menarik kesimpulan, 
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memberikan penjelasan lanjut, serta mengatur strategi dan taktik. 

Pengukuran kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilakukan berdasarkan 

perbandingan nilai pretest dan posttest yang diberikan kepada siswa setelah 

diberikan perlakuan dengan menerapkan model POGIL berbantuan media 

praktikum berbasis aplikasi smartphone.  

 

Melalui aktivitas pada tahap orientasi diharapkan mampu melatihkan 

kemampuan memberikan penjelasan sederhana siswa. Aktivitas pada tahap 

eksplorasi diharapkan mampu melatihkan kemampuan membangun 

keterampilan dasar dan kemampuan mengatur strategi/taktik. Aktivitas pada 

tahap pembentukan konsep diharapkan mampu melatihkan kemampuan 

memberikan penjelasan lanjut dan menarik kesimpulan. Aktivitas pada 

tahap aplikasi diharapkan mampu melatihkan kemampuan siswa dalam 

memberikan penjelasan lanjut. Serta aktivitas pada tahap penutup 

diharapkan mampu melatihkan kemampuan siswa dalam menarik 

kesimpulan. Bagan yang menggambarkan mengenai kerangka pemikiran 

dapat dilihat pada Gambar 6. 
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Penerapan Model POGIL berbantuan Media Praktikum Berbasis 

Aplikasi Smartphone untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa

Indikator Berpikir Kritis 

Ennis (2011)

Memberikan penjelasan 

sederhana

Menyimpulkan

Membangun keterampilan 

dasar

Aktivitas 1. Mengamati video 

fenomena bunyi, mengaitkan 

pengetahuan awal dengan materi yang 

akan dipelajari dan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan mendasar

Aktivitas 2. Menyiapkan alat dan 

bahan, menyusun strategi rancang 

percobaan, melakukan percobaan, 

mengambil data percobaan resonansi 

gelombang bunyi berbantuan aplikasi 

smartphone.

Aktivitas 3. Mendiskusikan 

pertanyaan pada LKPD yang dapat 

menuntun siswa untuk membentuk 

konsep hingga menarik kesimpulan 

dari Aktivitas 2.

Aktivitas 4. Mengerjakan latihan soal 

dan tugas dengan menerapkan konsep 

yang telah dibentuk ke dalam 

permasalahan baru.

 Aktivitas 5. Menyampaikan hasil 

percobaan, merefleksikan, 

mengevaluasi, dan memperkuat 

materi.

Sintaks Model 

POGIL

Orientasi

Eksplorasi

Pembentukan 

Konsep

Aplikasi

Penutup

Memberikan penjelasan 

lanjut

Strategi dan taktik

Kemampuan 

berpikir kritis 

terlatih

Hasil

Memberikan tes 

awal (pretest) 

berupa soal 

uraian

Pembelajaran menerapkan 

model POGIL berbantuan 

media praktikum berbasis 

aplikasi smartphone

Pembelajaran model 

kovensional

Memberikan tes 

akhir (posttest) 

berupa soal 

uraian

Hasil pretest dan 

posttest kelas 

eksperimen

Hasil pretest dan 

posttest kelas 

kontrol

Hasil kedua kelas 

dibandingkan

Hasil pada kelas 

eksperimen 

diduga meningkat  
 

Gambar 6. Kerangka Pemikiran.  
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2.4 Anggapan Dasar 

Anggapan dasar penelitian berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir, 

yaitu.  

1. Kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki kemampuan awal yang 

sama. 

2. Pembelajaran materi Gelombang Bunyi menggunakan model POGIL 

berbantuan media praktikum berbasis smartphone belum pernah 

diterapkan sebelumnya. 

3. Faktor-faktor di luar penelitian diabaikan. 

 

2.5 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka pemikiran di atas maka 

diajukan hipotesis sebagai berikut. 

𝐻0 : Penerapan model POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning) 

         berbantuan media praktikum berbasis aplikasi smartphone dinilai tidak 

         efektif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMA. 

𝐻1 : Penerapan model POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning) 

         berbantuan media praktikum berbasis aplikasi smartphone dinilai  

  efektif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMA. 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2022/2023 di SMA Negeri 14 Bandar Lampung, yang beralamat di Jalan 

Perum Bukit Kemiling Permai (BKP), Kemiling Permai, Kemiling, Kota 

Bandar Lampung, Lampung, 35152. 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah 198 siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 

14 Bandar Lampung pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. Sampel 

dalam penelitian ini menggunakan dua kelas sebagai sampel, yaitu kelas XI 

MIPA 2 sebagai kelas eksperimen dan XI MIPA 4 sebagai kelas kontrol. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling. 

 

3.3 Variabel Penelitian 

Variabel pada penelitian ini terdiri atas dua variabel, yaitu variabel bebas 

dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 

POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning) berbantuan media 

praktikum berbasis aplikasi smartphone, sedangkan variabel terikatnya 

adalah kemampuan berpikir kritis siswa.
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3.4 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperiment design dengan desain 

penelitian non-equivalent control group design, yakni satu kelas eksperimen 

diberi perlakuan tertentu dan satu kelas lain dijadikan sebagai kelas kontrol. 

Kedua kelas melakukan pengujian soal pretest sebelum diberikan perlakuan 

dan posttest setelah diberi perlakuan kemudian untuk mengukur perubahan 

kemampuan berpikir kritis. Desain penelitian secara umum merujuk pada 

Arikunto (2013) yang dapat dilihat pada Tabel berikut. 

 

Tabel 5. Desan Penelitian Kelas Eksperimen 

 
Pretest 

(𝑶𝟏) 

Treatment 

(𝑿𝟏) 

Posttest 

(𝑶𝟐) 

Mengerjakan soal 

pretest 

kemampuan 

berpikir kritis 

Memberikan instrumen tes berupa 

soal uraian kemampuan berpikir kritis 

 

 

Mengerjakan soal 

posttest 

kemampuan 

berpikir kritis 

Orientasi (Orientation) 

• Guru menyajikan video berupa 

slide PPT terkait seorang yang 

bermain seruling  

• Guru memberikan pertanyaan-

pertanyaan mendasar dari video 

yang telah disajikan 

• Guru membimbing siswa dalam 

memberikan umpan balik 

pertanyaan dan jawaban siswa 

antar kelompok 

• Guru membimbing siswa dalam 

merumuskan masalah dan 

menyusun hipotesis 

 

Tahap ini melatihkan Kemampuan 

Berpikir Kritis (KBK) siswa untuk 

memberikan penjelasan sederhana. 

 

Eksplorasi (Exploration) 

• Guru mengarahkan siswa untuk 

merancang percobaan resonansi 

gelombang bunyi dengan 

berbantuan media praktikum 

berbasis aplikasi smartphone 

• Siswa dibimbing dalam 

menyiapkan alat dan bahan, 
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menyusun rancangan percobaan, 

dan melakukan percobaan 

resonansi gelombang bunyi 

• Guru memonitoring aktivitas 

eksplorasi siswa dalam kelompok 

• Siswa dibimbing untuk 

menganalisis data hasil percobaan 

 

Tahap ini melatihkan Kemampuan 

Berpikir Kritis (KBK) siswa untuk 

membangun keterampilan dasar dan 

mengatur strategi/taktik. 

 

Pembentukan Konsep (Concept 

Formation) 

• Guru mengarahkan siswa dalam 

diskusi kelompok untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan pada LKPD 

yang dapat membentuk konsep 

siswa 

• Siswa dibimbing untuk membuat 

grafik berdasarkan tabel hasil 

percobaan 

• Siswa bersama kelompok 

berdiskusi dan mencari sumber 

literatur lain terkait pola 

gelombang bunyi saat terjadi 

resonansi 

• Guru bersama siswa menyamakan 

persepsi mengenai konsep 

resonansi gelombang bunyi 

 

Tahap ini melatihkan Kemampuan 

Berpikir Kritis (KBK) siswa untuk 

memberikan penjelasan lanjut dan 

menarik kesimpulan. 

 

Aplikasi (Application) 

• Guru menginstruksikan siswa 

untuk mengerjakan latihan soal 

pada LKPD 

• Siswa dibimbing untuk 

mengaplikasikan konsep yang telah 

dibentuk ke dalam persoalan yang 

baru didukung oleh berbagai 

sumber literatur 

• Siswa diberikan tugas yang harus 

dikerjakan di luar jam sekolah 

 

Tahap ini melatihkan Kemampuan 

Berpikir Kritis (KBK) siswa untuk 

memberikan penjelasan lanjut. 
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Penutup (Closure) 

• Guru menginstrusikan kepada 

perwakilan kelompok untuk 

menyampaikan hasil percobaan 

yang sebelumnya telah dilakukan 

• Siswa bersama kelompok saling 

menanggapi hasil presentasi 

kelompok lain 

• Siswa menarik kesimpulan hasil 

percobaan 

• Siswa bersama guru merefleksikan, 

mengevaluasi, dan menguatkan 

materi yang telah dipelajari 
 

Tahap ini melatihkan Kemampuan 

Berpikir Kritis (KBK) siswa untuk 

memberikan penjelasan sederhana. 

 

Tabel 6. Desain Penelitian Kelas Kontrol 

 
Pretest 

(𝑶𝟑) 

Treatment 

(𝑿𝟐) 

Posttest 

(𝑶𝟒) 

Mengerjakan soal 

pretest 

kemampuan 

berpikir kritis 

Memberikan instrumen tes berupa 

soal uraian kemampuan berpikir kritis 

Mengerjakan soal 

posttest 

kemampuan 

berpikir kritis 
Guru membuka pembelajaran dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran 

Guru menyajikan materi Gelombang 

Bunyi menggunakan PPT  

Guru melakukan tanya jawab dengan 

siswa 

Guru memberikan latihan soal terkait 

Gelombang Bunyi 

Guru menutup pembelajaran dan 

memberikan tugas 

 

Keterangan: 

O1 = Nilai Pretest Kemampuan Berpikir Kritis pada kelas eksperimen. 

O2 = Nilai Posttest Kemampuan Berpikir Kritis pada kelas eksperimen. 

O3 = Nilai Pretest Kemampuan Berpikir Kritis pada kelas kontrol. 

O4 = Nilai Posttest Kemampuan Berpikir Kritis pada kelas kontrol. 

X1 = Pembelajaran dengan model pembelajaran POGIL berbantuan media  

      praktikum berbasis aplikasi smartphone. 

X2 = Pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional. 
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3.5 Prosedur Pelaksaan Penelitian 

Prosedur pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan dalam penelitian, 

yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

Adapun kegiatan yang telah dilakukan pada tahap persiapan adalah 

sebagai berikut. 

a) Peneliti mengurus perizinan penelitian pendahuluan di SMA 

Negeri 14 Bandar Lampung. 

b) Peneliti melakukan penelitian pendahuluan berupa wawancara 

dengan guru mata pelajaran Fisika SMA Negeri 14 Bandar 

Lampung untuk mengetahui keadaan awal siswa. 

c) Peneliti menentukan sampel penelitian bersama dengan guru mata 

pelajaran Fisika SMA Negeri 14 Bandar Lampung. 

d) Peneliti mengkaji teori yang relevan dengan judul penelitian 

e) Peneliti mempersiapkan RPP, LKPD, dan instrumen penelitian 

yang digunakan saat pelaksanaan penelitian. 

 

2. Tahap Pelaksanaan  

Adapun kegiatan yang telah dilakukan pada tahap pelaksanaan adalah 

sebagai berikut. 

 

Tabel 7. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Peneliti mengukur kemampuan 

berpikir kritis awal siswa dengan 

memberikan pretest 

Peneliti mengukur kemampuan 

berpikir kritis awal siswa 

dengan memberikan pretest 

Siswa diberikan perlakuan 

menggunakan model POGIL 

berbantuan media praktikum 

berbasis aplikasi smartphone 

Siswa diberikan perlakuan 

menggunakan model 

pembelajaran konvensional 
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Peneliti memberikan posttest 

untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis akhir siswa 

Peneliti memberikan posttest 

untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis akhir siswa 

3. Tahap Akhir 

Adapun kegiatan yang telah dilakukan pada tahap akhir adalah sebagai 

berikut. 

a) Peneliti mengolah data pretest dan posttest siswa yang telah 

diperoleh selama penelitian. 

b) Peneliti membandingkan hasil analisis data tes sebelum dan setelah 

diberi perlakuan untuk menentukan apakah terdapat peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

c) Peneliti menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh 

melalui analisis data.  

d) Peneliti menyusun laporan akhir penelitian. 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data penelitian dan informasi tentang variabel 

obyektif untuk menjawab permasalahan yang terdapat dalam penelitian. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu instrumen 

pengukuran kemampuan berpikir kritis siswa yang berupa lembar tes soal. 

Instrumen ini digunakan pada saat pretest dan posttest yang berbentuk soal 

uraian. 

 

3.7 Analisis Instrumen Penelitian 

Sebelum instrumen diberikan kepada sampel, instrumen harus diuji terlebih 

dahulu dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas yang dapat 

diuji menggunakan program IBM SPSS Statistics 24.0. 
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3.7.1 Uji Validitas 

Uji validitas suatu instrumen digunakan untuk mengukur valid atau 

tidaknya suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila 

instrumen tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur. Untuk 

mencari validitas instrument dapat menggunakan rumus berikut. 

 

𝑟𝑋𝑌 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 

 

Keterangan:  

𝑟𝑋𝑌 = Koefisien korelasi  

𝑛  = Jumlah responden uji coba  

𝑋  = skor tiap item 

𝑌  = skor seluruh item responden uji coba 

 

Adapun tabel interpretasi mengenai besarnya validitas instrumen, 

yaitu sebagai berikut. 

 

Tabel 8. Interpetasi Koefisien Korelasi 

Koefisien Interpretasi 

0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 – 0,80 Tinggi 

0,40 – 0,60 Cukup 

0,20 – 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

 

(Arikunto, 2013) 

 

Uji validitas soal dalam penelitian ini diolah menggunakan SPSS versi 

24.0. Berikut merupakan hasil uji validitas instrumen tes kemampuan 

berpikir kritis yang dapat dilihat pada Tabel 9. 
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Tabel 9. Hasil Uji Validitas Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis 

Butir Soal Pearson 

Correlation 

Keterangan 

1 0.654 Valid 

2 0.445 Valid 

3 0.635 Valid 

4 0.539 Valid 

5 0.513 Valid 

6 0.889 Valid 

 

Kriteria pengujian dapat dilihat berdasarkan nilai Pearson Correlation 

yang dibandingkan dengan nilai rtabel, yaitu sebesar 0.4438. 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen kemampuan berpikir kritis 

siswa pada materi Gelombang Bunyi diketahui bahwa 6 butir soal 

semuanya valid dengan nilai Pearson Correlation > 0.4438. 

 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas tidak sama dengan validitas, tinggi rendahnya 

reliabilitas ditunjukkan oleh suatu angka yang disebut nilai koefisien 

reliabilitas. Untuk mencari reliabilitas instrumen dapat menggunakan 

rumus alpha, yaitu: 

𝒓𝒊 = (
𝒏

𝒏 − 𝟏
) (𝟏 −

∑ 𝜹𝒊
𝟐

𝜹𝒕
𝟐

) 

(Arikunto, 2013)  

Keterangan:  

𝑟i     = Koefisien reliabilitas Alfa Cronbach  

𝑛    = Jumlah item soal  

∑ 𝜹𝒊
𝟐 = Jumlah varian skor tiap item  

𝜹𝒕
𝟐     = Varians total  

 

Rumus varians item dan varians total, 



41 
 

 

 

𝜹𝒊
𝟐 =

𝑱𝑲𝒊

𝒏
−

𝑱𝑲𝒔

𝒏𝟐
  

𝜹𝒕
𝟐 =

∑ 𝑿𝒕
𝟐

𝒏
−

(∑ 𝑿𝒕)
𝟐

𝒏𝟐
 

Keterangan:  

𝜹𝒕
𝟐  = Varians total  

𝐽𝐾𝑖  = jumlah kuadrat seluruh skor item   

𝐽𝐾𝑠  = Jumlah kuadrat subjek  

𝑛   = Jumlah responden  

𝜹𝒊
𝟐  = Varians tiap item  

𝑋𝑡  = Skor total 

 

Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel jika mempunyai nilai 

koefisien alpha cronbach yang diinterpretasikan, seperti pada Tabel 

10 berikut.  

 

Tabel 10. Ukuran Kemampuan Alpha 

Nilai Alpha Cronbach’s Kualifikasi nilai 

0,00 ≤ 𝑟11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

0,21 ≤ 𝑟11 ≤ 0,40 Rendah 
0,41 ≤ 𝑟11 ≤ 0,60 Sedang 
0,61 ≤ 𝑟11 ≤ 0,80 Tinggi 
0,81 ≤ 𝑟11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

(Arikunto, 2013) 

 

Uji reliabilitas soal dalam penelitian ini diolah menggunakan SPSS 

versi 24.0. Berikut merupakan hasil uji reliabilitas instrumen tes 

kemampuan berpikir kritis yang dapat dilihat pada Tabel 11. 

 

Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Kemampuan Berpikir 

Kritis 

 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0.666 6 
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Berdasarkan Tabel 11, diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha yang 

diperoleh pada instrumen tes sebesar 0.666 (kategori tinggi merujuk 

pada Tabel 10) sehingga nilai tersebut menyatakan bahwa instrumen 

penelitian reliabel untuk digunakan. 

Instrumen tes yang telah valid dan reliabel selanjutnya digunakan 

untuk pretest dan posttest pada penelitian efektivitas model POGIL 

(Process Oriented Guided Inquiry Learning) berbantuan media 

praktikum berbasis aplikasi smartphone terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa SMA. 

 

3.8 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa hasil tes 

dengan menggunakan soal pretest dan posttest. Langkah-langkah 

pengumpulan data adalah sebagai berikut:  

a) Pretest dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan 

b) Posttest dilakukan sesudah kegiatan pembelajaran dilaksanakan 

 

Rata-rata N-Gain diperoleh berdasarkan nilai pretest dan posttest. Tes yang 

dilakukan bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa dari penerapan model POGIL (Process Oriented Guided Inquiry 

Learning) berbantuan media praktikum berbasis aplikasi smartphone.  

Penilaian ini menggunakan rumus: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 ×  100% 

 

Nilai siswa dilihat dari kriteria berikut: 

≥ 80     = Baik Sekali 

66 – 79 = Baik 

56 – 65 = Cukup 

40 – 55 = Kurang 
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< 40     = Kurang Sekali 

 

 

 

 

 

3.9 Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

3.9.1 Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan hasil pretest dan 

posttest kemampuan berpikir kritis siswa. Data kemudian dianalisis 

menggunakan N-Gain untuk mengidentifikasi perbedaan nilai pretest 

dan posttest setelah diberikan perlakuan.  

 

Untuk menentukan nilai  N-Gain pada suatu penelitian maka 

diperlukan rumus sebagai berikut. 

 

(𝑔) =
𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠 − 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
  

 

Keterangan:   

𝑔    = Gain Score Ternormalisasi  

𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡  = Skor Pretest (Tes Awal) Siswa 

𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡   = Skor Posttest (Tes Akhir) Siswa 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠 = Skor Maksimum 

 

Tabel 12. Klasifikasi Gain 

 

Rata-rata gain ternormalisasi Klasifikasi 

g > 0,70 Tinggi 
0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

(Meltzer, 2002) 
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3.9.2 Pengujian Hipotesis 

Syarat melakukan pengujian lebih lanjut data tersebut terdistribusi 

normal atau tidak kemudian diuji homogenitas. Data yang diperoleh 

dalam penelitian adalah data kognitif sebelum dan sesudah 

pembelajaran. 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dari hasil 

pembelajaran dengan menerapkan model POGIL (Process 

Oriented Guided Inquiry Learning) berbantuan media praktikum 

berbasis aplikasi smartphone tersebut telah berdistribusi normal 

atau tidak. Pengumpulan data ini menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov pada SPSS 24.0 yang dapat dihitung 

berdasarkan nilai signifikansi dan probabilitas.  

a) Rumusan Hipotesis  

H0 : Data terdistribusi normal  

H1 : Data tidak terdistribusi normal  

 

b) Kriteria uji  

Tolak H0 jika nilai Sig. atau nilai probabilitas p < 0,05  

Terima H0 jika nilai Sig. Atau nilai probabilitas p > 0,05  

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk menentukan sama tidaknya 

variansi dua buah distribusi data atau lebih. Uji homogenitas ini 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

𝐹 =
𝑆1

2

𝑆1
2 

Keterangan: 

𝑆1
2 = Varians Terbesar 

𝑆2
2 = Varians Terkecil 
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Jika Fhitung < Ftabel maka data dapat disebut homongen. Namun, 

jika Fhitung > Ftabel maka data disebut tidak homogen. Data yang 

homogen selanjutnya dilakukan uji hipotesis parametrik, namun 

jika data tidak homogen maka dilakukan uji hipotesis non-

parametrik. 

 

3. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis menggunakan Independent Sample T-Test (Statistik 

Parametrik) karena data terdistribusi normal. Independent Sample 

T-Test merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui terdapat 

perbedaan atau tidak antara kedua sampel data. Uji ini dianalisis 

menggunakan software SPSS 24.0.  

 

a) Hipotesis  

H0 :  Penerapan model POGIL (Process Oriented  

   Guided Inquiry Learning) berbantuan media 

   praktikum berbasis aplikasi smartphone dinilai 

   tidak efektif terhadap kemampuan berpikir kritis 

   siswa SMA. 

 

H1 :  Penerapan model POGIL (Process Oriented  

   Guided Inquiry Learning) berbantuan media 

   praktikum berbasis aplikasi smartphone dinilai 

   efektif terhadap kemampuan berpikir kritis  

   siswa SMA. 

 

b) Kriteria Uji 

Tolak H0 jika nilai Sig. atau nilai probabilitas p < 0,05  

Terima H0 jika nilai Sig. atau nilai probabilitas p > 0,05 

4. Effect Size 
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Nilai effect size menunjukkan besarnya pengaruh dari variabel 

bebas terhadap variabel terikat dalam sebuah penelitian. Dalam 

penelitian ini, besarnya nilai effect size diasumsikan sebagai 

besarnya efektifitas model POGIL berbantuan media praktikum 

berbasis aplikasi smartphone terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa.  

 

Berikut ini adalah rumus effect size menurut Cohen (2007): 

𝜕 = 
𝑌𝑒−𝑌𝑐

𝑆𝑐
 

Keterangan:  

𝜕 = Effect size 

𝑌𝑒 = Nilai rata-rata perlakuan kelas eksperimen 

𝑌𝑐 = Nilai rata-rata perlakuan kelas kontrol 

𝑆𝑐 = Simpangan baku kelompok pembanding 

 

Interpretasi nilai Effect Size dapat dilihat pada Tabel 13 sebagai 

berikut. 

Tabel 13. Interpretasi Effect Size 

Nilai Effect Size Interpretasi 

𝟎, 𝟖 ≤ 𝒅 ≤ 𝟐, 𝟎 Tinggi 

𝟎, 𝟓 ≤ 𝒅 ≤ 𝟎, 𝟖 Sedang 

𝟎, 𝟐 ≤ 𝒅 ≤ 𝟎, 𝟓 Rendah 

(Cohen, 2007) 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 14 

Bandar Lampung pada Semester Genap Tahun Ajaran 2022/2023 

dengan dua kelas sampel dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan 

model POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning) 

berbantuan media praktikum berbasis aplikasi smartphone dinilai 

efektif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai rata-rata N-gain pada kelas eksperimen sebesar 

0,71 lebih besar dari kelas kontrol dengan nilai rata-rata N-gain 

sebesar 0,58. Hasil lain dari data uji hipotesis Independent Sample T-

Test diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 dan besarnya 

efektivitas penerapan model pembelajaran POGIL berbantuan media 

praktikum berbasis aplikasi smartphone ditunjukkan dari nilai Cohen’s 

d yakni 1,85 dengan kategori tinggi.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan hal-hal 

sebagai berikut. 

1. Peneliti yang akan menggunakan model POGIL (Process Oriented 

Guided Inquiry Learning) disarankan untuk menjelaskan model 

tersebut secara rinci sebelum diterapkan kepada siswa sehingga
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siswa mengetahui peran yang harus dilakukan pada saat 

kegiatan belajar mengajar berlangsung. Selain itu, perlu 

memperhatikan pengelolaan waktu, pengkondisian kelas, dan 

keterlaksanaan tahapan model POGIL sehingga dapat 

memperoleh hasil yang maksimal. 

2. Percobaan yang dilakukan menggunakan aplikasi smartphone 

disarankan dilakukan dengan pendampingan guru secara 

langsung. 

3. Penggunaan aplikasi smartphone seperti Phyphox dapat 

digunakan untuk materi Fisika lainnya.
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